5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

kesimpulan pada penelitian ini adalah:

5.2

1. Terdapat asimilasi yang terjadi antara etnis Minangkabau dengan etnis Sunda

dengan temuan mengenai tingkat penyesuaian intonasi antara etnis

Minangkabau dan etnis lokal.

. Terdapat asimilasi yang terjadi antara etnis Minangkabau dengan etnis Sunda

dengan temuan dimana masing-masing mempertahankan budaya nya-etnis
Sunda dan Minangkabau sama-sama menggunakan kosakata bahasa

Indonesia dan Betawi untuk tutur kekerabatan pemanggilan yang lebih tua.

. Terdapat asimilasi yang terjadi antara etnis Minangkabau dengan etnis Sunda

dengan temuan pada perilaku etnis Minangkabau dimana etnis Minangkabau
sangat sedikit mendapatkan input atau perubahan serta perilaku etnis
Minangkabau yang menyesuaikan diri namun tetap kembali ke bahasa dan

kebiasaan lamanya ketika berada dalam satu komunitas etnis Minangkabau.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang dilakukan dapat terlihat

tidak terdapat konflik etninisitas dalam pola komunikasi perantau Minangkabau

dengan etnis lokal di Indonesia dimana para etnis Minangkabau tetap

mempertahankan bahasa dan kebiasaan asal, namun tetap melakukan akulturasi dan

enkulturasi sebagai proses adaptasinya. Adapun rekomenasi yang dihasilkan pada

80



penelitian ini adalah:

1. Para etnis Minangkabau sebaiknya tetap aktif dalam komunitas Minangkabau
agar tetap mempertahankan dan mewarisi kemampuan bahasa dan budaya
Minangkabau kepada generasi selanjutnya mengingat perantau etnis
Minangkabau sudah merasa nyaman tinggal di perantauan. Namun, tetap harus
melakukan asimilasi, akulturasi, dan enkulturasi sebagai proses adaptasi pada
budaya setempat.

2. Pada penelitian selanjutnya, dapat membahas pola komunikasi menggunakan
perspektif teori lain di luar asimilasi, akulturasi, dan enkulturasi seperti teori
power distance index, individualism v collectivism, atau masculinity v femininity.

3. Pada penelitian selanjutnya, menarik untuk diketahui bagaimana tingkat culture

shock dan pola komunikasi perantau etnis Minangkabau yang berasal dari rural.
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